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Indah Listyorini. C0606013. 2010. Burung Nuri Sebagai Tema Dalam 
Menciptakan Karya Seni Grafis. Pengantar Karya Tugas Akhir: Jurusan Seni 
Rupa Murni Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Seluruh ciptaan Tuhan memiliki makna keindahan jika kita mau 
mensyukurinya. Burung Nuri merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang harus kita 
jaga keberadaannya agar tidak punah. Permasalahan yang dibahas dalam Tugas 
Akhir ini,yaitu (1) Bagaimana merumuskan bentuk, karakter, dan perilaku burung 
Nuri ke dalam konsep penciptaan karya seni grafis dengan teknik cetak dalam. (2) 
Bagaimana mewujudkan konsep tema bentuk, karakter dan perilaku burung Nuri 
ke dalam karya seni grafis dengan teknik cetak dalam. 
Tujuan penulisan ini adalah (1) Merumuskan tema bentuk, karakter dan 
perilaku burung Nuri sebagai titik tolak berkarya (konsep). (2) Memvisualisasikan 
bentuk, karakter dan perilaku burung Nuri dalam karya seni grafis dengan teknik 
cetak dalam. 
Dengan pengalaman serta keterbatasan kemampuan yang dimiliki, penulis 
mencoba memvisualisasikan burung Nuri dalam karya seni grafis dengan teknik 
drypoint. Melalui pembuatan karya seni grafis dengan teknik ini memberikan 









A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terkenal dengan flora dan faunanya yang menakjubkan. Satu 
diantaranya yaitu keanekaragaman burung. Ada berbagai jenis burung yang 
banyak digemari dan dipelihara. Contohnya burung Merpati, Perkutut, Murai 
Batu, Beo, Poksay, Kutilang, Nuri, dan lain-lain. Mengenal burung Nuri melalui 
suaranya yang nyaring dan merdu, bulunya yang indah berwarna-warni serta 
tingkah lakunya yang unik menjadikan burung akrab dan menarik orang. 
Apabila diperhatikan lebih dekat, ternyata burung Nuri memiliki perilaku 
unik. Perilaku ini ditunjukkan dalam bentuk-bentuk gerakan yang dapat diartikan 
sebagai ekspresi Nuri. Perilaku  muncul jika ada rangsangan yang berasal dari 
dalam tubuh Nuri atau dari lingkungannya.  
Nuri adalah salah satu kelompok burung yang paling popular dan mudah 
dikenali. Ketertarikan setiap orang terhadap burung Nuri, karena bentuk tubuh, 
warna-warni bulu, serta perilakunya yang unik. Bentuk burung Nuri membuat 
penulis tertarik untuk menciptakan karya seni grafis, demikian juga perilaku dan 
karakter dari burung Nuri. Karakter pada burung Nuri yang terletak pada bentuk 
paruhnya yang melengkung, bagian atas relatif panjang daripada paruh bawahnya 
serta ujungnya runcing dan sempit. Bulu yang berwarna-warni, mengkilap, 
cemerlang, dan mencolok. Bentuk, karakter, dan perilaku yang unik itulah yang 
membuat penulis tertarik untuk mengambil tema tentang burung Nuri. Tetapi, 




penulis menggambil tema tentang burung Nuri. Yang terutama adalah karena 
burung Nuri yang hampir punah.  
 
B. Batasan Masalah 
Pada tugas akhir ini, penulis membatasi masalah penciptaan karya seni 
grafis pada bentuk, karakter dan perilaku burung Nuri sebagai tema karya seni 
grafis yang dibuat dengan teknik cetak dalam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Masalah pokok yang akan dikaji dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Bagaimana merumuskan bentuk, karakter, dan perilaku burung Nuri ke 
dalam konsep penciptaan karya seni grafis dengan teknik cetak dalam?  
2. Bagaimana mewujudkan konsep tema bentuk, karakter dan perilaku 
burung Nuri ke dalam karya seni grafis dengan teknik cetak dalam? 
 
D. Tujuan Penulisan 
Penulisan ini merupakan kajian mengenai berbagai masalah yang berkenaan 
dengan burung Nuri sebagai tema seni grafis sehingga penulisan ini bertujuan: 
1. Merumuskan tema bentuk, karakter dan perilaku burung Nuri sebagai titik 
tolak berkarya (konsep). 
2. Memvisualisasikan bentuk, karakter dan perilaku burung Nuri dalam karya 






E. Manfaat Penulisan 
1. Menjadi landasan konsep karya sebagai suatu proses kreatif dalam karya 
seni grafis yang penulis ciptakan. 
2. Memberikan pengantar kepada pembaca untuk dapat memahami secara 
jelas mengenai pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan tema bentuk, karakter 









A. Pengertian Burung 
1. Burung 
Burung adalah anggota kelompok hewan bertulang belakang 
(vertebrata). Hampir semua tubuhnya ditutupi dengan bulu, memiliki 
sepasang sayap dan bisa terbang. Untuk membantunya terbang, tubuh 
burung harus benar-benar ringan. Mereka mempunyai tulang-tulang 
berongga, diselimuti oleh bulu dan mempunyai paruh yang ringan. Bentuk 
yang rata dan ramping atau streamline (bebas tahanan) memudahkannya 
meluncur di udara. Seperti manusia, burung juga berdarah panas dan 
menghirup udara. Hanya saja, mereka tidak melahirkan anak, melainkan 
bertelur. Burung mempunyai kaki bersisik, dengan cakar di ujung- ujung 
jarinya, ekor burung berfungsi sebagai kemudi dan rem waktu terbang, 
paruh burung terbuat dari zat tanduk yang kuat dan ringan. 
Bulu-bulunya, terutama di sayap, telah tumbuh semakin lebar, 
ringan, kuat dan bersusun rapat. Bulu-bulu ini juga bersusun demikian 
rupa sehingga mampu menolak air, dan memelihara tubuh burung tetap 
hangat di tengah udara dingin. Tulang belulangnya menjadi semakin 
ringan karena adanya rongga-rongga udara di dalamnya, namun tetap kuat 
menopang tubuh. Tulang dadanya tumbuh membesar dan memipih, 
sebagai tempat perlekatan otot-otot terbang yang kuat. 
Seekor burung mempunyai otot-otot dada yang kuat untuk 




untuk menikung di udara (Angela Wilkes, 2004: 4-6). Pada saat burung 
mengangkat dan menurunkan sayapnya, bulu-bulunya mengembang agar 
tubuh burung tetap ringan dan memudahkannya untuk terbang. 
Selain dari bulunya burung digolongkan menjadi berbagai jenis 
seperti besar kecil tubuhnya, bentuk paruhnya, jenis makanannya dan 
sebagainya. 
2. Jenis-Jenis Burung 
Jenis-jenis burung bermacam-macam, mulai dari burung Kolibri 
yang kecil mungil hingga burung Unta yang lebih tinggi dari orang. 
Bentuk, ukuran, dan warna burung pun berbeda. Selain itu, bentuk paruh, 
kaki, dan sayap burung berbeda. Makanan dan tempat hidup atau 
habitatnya berbeda-beda. 
a. Burung dengan Kaki Berselaput. 
Bentuk kaki yang dimiliki Bebek, Angsa, dan Camar, maka 
memungkinkan mereka berenang dalam air. 
                   
Gambar. 1 Bebek 







b. Burung Pemangsa. 
Burung ini memiliki sayap yang lebar dan besar. Ini berguna 
untuk terbang melayang ketika mencari mangsa. Selain itu, paruhnya 
bengkok dan kuat. Kakinya di lengkapi cakar yang tajam untuk 
mencengkeram mangsanya. Contoh : burung Elang dan burung Hantu. 
            
                   Gambar. 2 Burung Elang 
               (http://id.mandacutie.wordpress.com) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.31 WIB 
c. Burung Terbesar. 
Burung Unta adalah burung terbesar yang tingginya melebihi 
tinggi badan orang yaitu 2,5 meter dan memiliki berat 150 kg. Akan 
tetapi, burung ini tidak dapat terbang. 
                  
                    Gambar .3 Burung Unta 





d. Burung Terkecil. 
Burung Kolibri lebah ukurannya hanya sebesar jempol orang 
dewasa. Beratnya lebih ringan daripada seekor ngengat besar (Arie 
Any, 2007: 3-4). 
       
                 Gambar. 4 Burung Kolibri 
                         (http://id.hadinisme.blogspot.com) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.33 WIB 
 
Dari berbagai jenis burung ini, ada berbagai jenis burung yang 
banyak digemari dan dipelihara. Contohnya pada burung Nuri, kita 
mengenal melalui suaranya yang nyaring dan merdu, bulunya yang 
indah berwarna-warni serta tingkah lakunya yang unik. 
Dari keanekaragaman burung ini merupakan keagungan dari 
Tuhan. Banyak jenis burung yang diciptakan mempunyai bulu yang 
jelek tetapi suaranya bagus dan mempunyai bulu yang bagus tetapi 
suaranya jelek seperti pada burung Nuri yang mempunyai bulu yang 
bagus tetapi suaranya jelek. 
3. Burung Nuri  
Pada umumnya, burung Nuri mempunyai badan yang gempal, kaki 
yang pendek, dan bulu beraneka warna. Burung Nuri hidup di hutan 




berada di puncak pohon. Nuri masih satu golongan dengan burung paruh 
bengkok (suku Psittacidae) seperti Betet, Parkit, Rajawali, Elang dan 
Kakatua. Jadi tak heran apabila Nuri sepintas hampir sama dengan kelima 
burung tersebut. Dan tidak jarang juga banyak orang yang masih bingung 
untuk membedakannya, burung Nuri memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
                 
       Gambar. 5 Bagian- bagian tubuh burung Nuri. 
                      ( Arie Any, 2007: 8) 
 
a. Ciri-ciri Burung Nuri  
1) Ukuran Tubuh 
Nuri memiliki ukuran tubuh dengan ukuran sedang yaitu 
seukuran dengan burung Srigunting. Nuri yang paling kecil    
sebesar burung Gereja (kira-kira 12 cm) dan paling besar kira-kira 








Nuri memiliki bulu berwarna-warni, mengilap, cemerlang, 
dan mencolok sehingga terlihat sangat indah. Merah menjadi 
warna yang sangat dominan atau kuat pada Nuri. 
3) Paruh 
Nuri memiliki paruh yang kuat. Paruhnya melengkung, 
relatif panjang, dan sempit. Paruh atasnya lebih panjang daripada 
paruh bawahnya serta ujungnya runcing. 
4) Sayap 
Nuri memiliki sayap yang relatif panjang. Jumlah bulu 
sayapnya 10 helai. 
5) Kaki dan Jari 
Nuri memiliki kaki yang pendek tetapi kuat dan lincah. 
Jumlah jari kakinya ada empat, dua jari menghadap ke depan dan 
dua jari lagi menghadap ke belakang. Dengan jari yang seperti ini 
menjadikan Nuri dapat mencengkeram erat jeruji kawat, besi atau 
dahan pada saat ia bertengger atau menggelantung. 
6) Lidah 
Nuri memiliki lidah yang khas dan berbeda dengan burung 
satu golongan lainnya. Ciri-ciri lidah pada Nuri yaitu pada ujung 








Nuri memiliki ekor relatif pendek hingga sedang, ujung 
ekornya berbentuk bundar, jumlah bulu ekornya 12 helai. 
b. Perilaku burung Nuri. 
1) Perilaku Makan dan Minum 
Nuri termasuk burung yang jarang turun ke tanah untuk 
makan dan minum. Ia lebih memilih dan suka menjilat tetesan air 
hujan dari daun dengan menggunakan lidahnya yang seperti sikat 
disertai gerakan akrobatiknya. Burung Nuri harus menelan kerikil 
dan batu-batu kecil untuk membantu mereka mencernakan 
makanan dengan baik. Burung Nuri terbesar dapat membuka brazil 
nut (semacam kenari) dengan paruhnya yang kuat. 
Perilaku Nuri pada saat minum juga tidak kalah menarik. 
Kepalanya ditundukkan, paruh dibuka lebar, dan ujung lidah 
disentuhkan ke air atau minuman lainnya.  
Kacang-kacangan dan biji-bijian adalah makanan dasar dari 
burung Nuri pada umumnya, tetapi buah yang lunak, tanaman dan 
serangga juga mereka makan. Petani menganggap beberapa jenis 
Nuri sebagai hama, karena mereka menyerang ladang biji-bijian 
dan kebun buah. Kawanan  Nuri dalam jumlah besar menyapu 
ladang dan memakan hasil jerih payah petani. 
Burung Nuri memegang makanan dengan salah satu 
kakinya ketika sedang makan. Mereka menggunakan paruhnya 




lidahnya yang panjang, berbentuk seperti pipa untuk mengeluarkan 
biji-biji dari dalamnya.  
Nuri menelan makanannya tanpa mengunyah. Mereka 
menyimpan makanan dalam kantong khusus di dalam tenggorokan 
yang disebut tembolok dan mencernakannya kalau mereka lapar. 
Makanan yang disimpan dalam tembolok burung Nuri dapat 
dimuntahkan lagi dan diberikan kepada anak-anaknya atau kepada 
pasangannya dalam musim kawin. 
2) Perilaku Gerakan 
Nuri termasuk burung yang aktif atau sering bergerak, 
seperti memanjat, melompat, menggelantung di tenggeran  atau 
terbang di dalam sangkarnya.  
3) Perilaku tidur 
Pada saat tidur, salah satu kaki Nuri ditarik ke dalam bulu-
bulu tubuhnya yang mekar. Kepalanya direbahkan ke belakang, 
disembunyikan diantara bulu-bulu punggungnya. Matanya tertutup 
sebagian atau semuanya. 
4)  Perilaku Merawat Tubuh 
Nuri termasuk burung yang rajin merawat tubuhnya sendiri 
seperti: 
a)  Menelisik Bulu 
Dalam satu hari Nuri menelisik bulunya beberapa kali. 




dari bulu-bulu yang kecil, bulu sayap primer dan sekunder 
serta terakhir bulu ekornya. 
b)  Menggaruk Kepala 
Nuri menggaruk-garuk kepala untuk memelihara dan 
merawat bulu kepalanya. Nuri menggaruk-garuk kepalanya 
dengan menggunakan kaki. 
c)  Membersihkan Paruh 
Nuri membersihkan paruhnya dari kotoran atau sisa 
makanan yang menempel dengan cara menggesek-gesekkan 
paruhnya pada permukaan benda yang keras. 
d)  Mandi 
Mandi adalah kegiatan yang disukai Nuri. Nuri mandi 
agar bulunya tidak kering dan tidak cepat rapuh. 
e)  Membersihkan Jari dan Kuku 
Biasanya Nuri membersihkan jari dan kakinya dari 
kotoran yang menempel dengan menggunakan paruhnya. 
f) Gerakan Merentang 
Gerakan merentang pada Nuri sama halnya dengan 
manusia ketika berolah raga untuk melemaskan otot-otot. 
Gerakan Nuri banyak, diantaranya yaitu membuka paruhnya 
dengan lebar seperti menguap, ini dilakukan Nuri untuk 
melemaskan otot-otot di sekitar paruh dan merentangkan 
sebelah kaki bersamaan dengan sebelah sayapnya (N. Arie 




c. Keluarga Nuri 
Di seluruh dunia terdapat lebih dari 300 anggota keluarga 
burung Nuri, termasuk Budgerigar, Kakatua, dan Macaw. Salah satu 
yang paling menonjol dari keluarga Nuri adalah Nuri bergantung. 
Sesuai dengan namanya, burung ini pada umumnya terlihat dalam 
posisi bergantung terbalik di dahan. Burung Nuri yang luar biasa ini 
hidup di Selandia Baru (Lucy Baker, 1996: 6-7). 
d. Kehidupan Nuri 
Kebanyakan Nuri hidup dalam kawanan atau kelompok 
keluarga berjumlah besar. Segera setelah matahari terbit, mereka 
bangun dan bersuara bersahut-sahutan. Kawanan Nuri terbang pertama 
kali di pagi hari ke tempat yang dekat untuk makan, mereka makan 
pagi bersama-sama. Satu atau dua ekor Nuri mungkin mandapat tugas 
berjaga-jaga sementara yang lain makan. Bila mereka melihat ada 
tanda-tanda bahaya, mereka berteriak dengan keras, memberi 
peringatan kepada kawanan itu. 
Setelah makan pagi, kawanan itu mungkin terbang bersama-
sama atau terpisah untuk meneruskan mencari makanan. Tidak semua 
Nuri kuat untuk terbang tetapi beberapa jenis, seperti swift parrot, 
terbang amat cepat. Ketika mulai terbang gerakan Nuri membuat sudut 
seperti pesawat terbang, tetapi ketika mendarat Nuri turun secara tegak 






e. Mencari Pasangan 
Burung Nuri berbadan besar mulai berkembang biak ketika 
berumur sekitar tiga atau empat tahun, tetapi yang badannya lebih kecil 
mulai kawin jauh lebih awal, ketika berumur satu atau dua tahun. 
Burung Nuri jantan melakukan tarian pemikat untuk menarik 
pasangannya. Mereka mungkin mengangguk-anggukan kepalanya, 
mengibas-ngibaskan bulu ekornya, menghentak-hentakkan kakinya, 
atau mengepak-ngepakkan sayapnya sebagai bagian dari tarian itu. 
Setelah pasangan terjalin, keduanya tetap setia seumur hidupnya. 
Walaupun kebanyakan burung Nuri tidak membuat sarang, 
mereka harus menemukan tempat untuk meletakkan telurnya dan 
memelihara anak-anaknya. Kebanyakan Nuri meletakkan telurnya 
dalam lubang yang ada di batang dan cabang pohon. Kedua ekor 
burung itu membersihkan lubang tadi dan mungkin juga mematuk 
kayu untuk memperlebar lubang. Lubang itu harus cukup besar bagi 
anak-anaknya yang tumbuh. Beberapa jenis Nuri melapisi lubang 
sarang mereka dengan daun-daunan atau ranting-ranting kecil.  
Beberapa burung Nuri betina dapat bertelur sampai delapan 
butir, dua sampai lima butir lebih banyak dijumpai. Telur diletakkan di 
dasar dari lubang sarang dan salah seekor Nuri biasanya 
mengeraminya sampai telur itu menetas. Telur tadi harus dijaga agar 
tetap hangat, kalau tidak anak yang sedang berkembang di dalamnya 




yang jantan mencari makanan. Hal ini dilakukan secara bergantian, 
burung jantan mengerami telur dan si betina mencari makanan. 
Telur Nuri memerlukan waktu antara dua setengah sampai 
lima minggu agar menetas. Burung yang muda memecahkan kulit 
telurnya menggunakan gigi telur khusus yang tumbuh di ujung 
paruhnya. Gigi telur segera tanggal setelah burung kecil ini keluar dari 
kulit telurnya. 
Saat lahir anak Nuri masih buta dan tidak berdaya. Ibunya 
merawat mereka untuk beberapa hari pertama. Dia menyuapi anak-
anaknya dengan makanan yang dibawa pulang oleh ayahnya. 
Kemudian kedua pasangan ini berbagi tugas dalam mengasuh anaknya 
(Lucy Baker, 1996: 6-15). 
Pada dasarnya Nuri menyukai daerah hutan dataran rendah dan 
padang rumput atau hutan pegunungan sebagai  tempat hidup atau 
habitatnya. Di tempat seperti ini Nuri bebas terbang diantara cabang-
cabang pohon serta merambati  dahan untuk mencari buah-buahan, 
biji-bijian, serbuk sari, dan madu yang dijadikan makanannya (Arie 
Any, 2007: 16-17). 
f. Jenis-jenis Nuri 
Indonesia memiliki banyak keanekaragaman burung Nuri, 
terutama di Indonesia bagian Timur seperti: Irian jaya, Sulawesi, 
Maluku, dan Flores. Hampir semua burung Nuri dengan warna-warni 





1) Nuri Merah Kepala Hitam 
                     
         Gambar. 6 Nuri Merah Kepala Hitam (Lorius domicellus) 
    (www.kaskus.us/showthread) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.34 WIB 
 
Nuri Merah Kepala Hitam (Lorius domicellus) atau 
Purplenapel Lorry termasuk genus Lorius. Kelompok Nuri Merah 
Kepala Hitam ukuran tubuhnya sedang, pendek, dan ekornya agak 
membulat. Pada bayi Nuri ini tidak ditemukan  banyak perbedaan 
dengan Nuri dewasa. Hanya warna bulu pada ujung sampai bagian 
tengah ekornya yang agak berbeda (Arie Any, 2007: 17-18). 
2) Nuri Merah 
 
                         Gambar. 7 Nuri Merah Biak (Eos cyanogenia) 




 Nuri Sayap Hitam atau Nuri Merah Biak, yang dalam nama 
ilmiahnya Eos cyanogenia adalah sejenis Nuri berukuran sedang, 
dari suku Psittacidae. Nuri Sayap-hitam hanya ditemukan di habitat 
hutan di pesisir pulau Biak dan pulau-pulau di Teluk Cenderawasih 
Papua. (http://id.wikipedia.org/wiki/Nuri_sayap_hitam). 
  Nuri ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a) Panjang tubuhnya 18 cm 
b) Bulunya berwarna merah terang mencolok kecuali bulu 
penutup tubuh dan sayap bagian atas yang berwarna hijau tua. 
c) Bulu dadanya berwarna  merah bergaris-garis kuning. 
d) Bulu kepala bagian belakang dan tengkuknya berwarna hitam 
e) Bulu pada pangkal ekor berwarna hijau, bagian tengah ekor  
berwarna merah, dan bagian ujung ekor berwarna kuning. 
f) Paruhnya berwarna merah jingga atau oranye 
g) Kakinya ada yang berwarna abu-abu gelap dan kuning jingga 
h) Selaput pelangi matanya berwarna kuning sampai merah 
Sedangkan bayi Nuri Merah ciri-cirinya berikut : 
a) Rahangnya berwarna merah 
b) Bulu tubuh bagian bawah berwarna abu-abu cokelat 








3) Nuri Hitam 
 
                             Gambar.8 Nuri Hitam (chalcopsitta atra) 
   (http://archive.kaskus.us.) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.36 WIB 
 
Nuri Hitam (chalcopsitta atra) atau Black Lorry termasuk 
genus Chalcopsitta. Kelompok Nuri ini memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
a) Ukuran tubuhnya sedang agak panjang, kira-kira 24 cm. 
b) Bulu tengkuk, perut, dan pahanya berwarna hitam. 
c) Bulu kepala dan tubuh bagian atasnya berwarna merah. 
d) Bulu sayap dan punggungnya berwarna hijau. 
e) Bulu penutup ekor bagian bawahnya berwarna kuning, bagian 
atas pada pangkal ekornya berwarna merah, dan ujung ekornya 
berwarna kuning. 
f) Selaput pelangi matanya berwarna merah. 
g) Paruh dan kakinya berwarna jingga. 
Selain Chalcopsitta atra seperti diatas, dikenal subspecies 






Sedangkan bayi Nuri Hitam memiliki ciri-ciri berikut: 
1) Kulitnya gundul di sekitar mata. 
2) Rahangnya rendah dan berwarna putih. 
3) Selaput pelangi matanya berwarna cokelat gelap (Arie Any, 
2007: 20-21). 
4) Nuri Hijau 
 
                       Gambar. 9 Nuri Hijau Bayan (Eclectus roratus) 
                 (www.baltyra.com) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.37 WIB 
 
Nuri Hijau Bayan (Eclectus roratus) termasuk kelompok 
burung genus Eclectus. Nuri Bayan jantan memiliki bulu hijau, 
bawah sayap dan sisi dada berwarna merah dan biru, dan kaki 
berwarna abu-abu kehitaman. Paruh atas berwarna jingga 
kemerahan dengan ujung kuning, paruh bagian bawah berwarna 
hitam. Burung betina memiliki bulu merah, dada dan punggung 
biru keunguan, dan paruh berwarna hitam. Umumnya, betina 
berukuran lebih kecil dari jantan. 
Nuri ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Panjang tubuhnya sekitar 13 cm. 




c) Bulu dadanya bergaris-garis kuning., 
d) Bulu kepala dan tengkuknya berwarna cokelat dengan garis-
garis biru. 
e) Bulu ekornya berwarna biru tua keunguan dan bagian atasnya 
berwarna merah. 
f) Paruhnya berwarna jingga. 
g) Selaput pelangi matanya berwarna jingga sampai merah (Arie 
Any, 2007: 21-22). 
5) Nuri Biru 
 
                        Gambar. 10 Nuri Biru (Charmosyna placentis) 
              (www.thepetexpress.co.uk) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.38 WIB 
 
Nuri Biru (Charmosyna placentis) termasuk burung dengan 
genus Charmosyna. 
Nuri Biru memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Panjang tubuhnya sekitar 17 cm. 
b) Bulu penutup telinganya berwarna biru keunguan. 




d) Bulu pipi dan belakang paruhnya berwarna merah pudar. 
e) Bulu sayap bagian bawah dan panggulnya berwarna merah. 
f) Bulu sisi badannya berwarna merah 
g) Bulu ekornya berwarna biru tua, bagian tengah berwarna 
merah. Bulu penutup ekor bagian atas berwarna hijau dengan 
ujung dan bagian bawahnya berwarna kuning. 
h) Paruhnya berwarna merah. ( Arie Any, 2007: 22-23) 
6) Nuri Aru 
 
                           Gambar. 11 Nuri Aru (Chalcopsitta scintilata) 
            (www.indonesiatraveling.com) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.39 WIB 
 
Nuri Aru (Chalcopsitta scintilata) atau Yellow Streaked 
Lorry termasuk kelompok burung dengan genus Chalcopsitta. Nuri 
ini banyak terdapat di Kepulauan Aru dan di belahan selatan Pulau 
Irian. Selain Chalcopsitta scintilata seperti di atas, subspecies 
lainnya yaitu Chalcopsitta rubrifrons. 
Nuri Aru  biasanya berkicau bersahut-sahutan sepanjang 




atau lebih), tetapi terkadang juga terlihat terbang tunggal atau 
berpasangan. Gaya terbangnya datar dan langsung.  
Umumnya Nuri Aru memiliki ciri-ciri berikut: 
a) Panjang tubuhnya sekitar 31 cm. 
b) Tubuhnya memiliki warna dominan hijau gelap. 
c) Kepala dan bagian bawah sayap dihiasi warna merah. 
d) Paruhnya berwarna hitam dan kakinya berwarna abu-abu 
gelap. 
e) Selaput pelangi matanya berwarna kuning oranye. 
Namun, ciri-ciri Nuri dewasa tersebut ada yang tidak 
terdapat pada bayi Nuri Aru. Bayi Nuri Aru memiliki ciri-ciri 
berikut: 
a) Warna merah di bagian kepala lebih sedikit. 
b) Bagian bawah paruhnya terdapat tanda kuning. 
c) Selaput pelangi matanya berwarna cokelat. (Arie Any, 2007: 
24-25) 
7) Nuri Pelangi 
 
                   Gambar. 12 Nuri Pelangi (Trichoglossus haematodus) 




Nuri Pelangi (Trichoglossus haematodus) atau Rainbow 
Lorry termasuk kelompok burung dengan genus Trichoglossus. 
Pada umumnya, Nuri ini berukuran kecil dengan ekor agak 
bersudut. 
Nuri Pelangi memiliki ciri khas bulu bagian bawah 
tubuhnya bersisik-sisik dengan warna-warna yang menarik. 
Tempat hidup atau habitat Nuri Pelangi berada di dataran rendah. 
Di daerah tertentu, Nuri Pelangi memilih pohon kelapa, hutan 
kayu, sering juga terlihat di taman kota dan taman-taman hutan 
lainnya sebagai habitatnya. 
Nuri Pelangi senang terbang berpasangan atau bergerombol 
sampai ratusan ekor di lokasi yang penuh bunga. Karenanya, 
gerombolan Nuri ini terlihat ramai dan ribut. Mereka terbang 
rendah di antara pucuk-pucuk daun, dan serangga. Bahkan 
terkadang mereka merusak buah-buahan yang di tanam seperti apel 
dan pir serta menghancurkan kebun gandum dan sorgum untuk 
menghisap cairan dalam bijinya (Arie Any, 2007: 26-27). 
8) Nuri Cokelat 
 
                    Gambar. 13 Nuri Cokelat (Chalcopsitta duivenbodei) 





Nuri Cokelat hidup di dataran rendah sampai ketinggian 
200 m di atas permukaan laut (dpl). Nuri jenis ini sering terlihat 
terbang di puncak pohon-pohon hutan lebat secara bergerombolan 
8 ekor atau berpasangan. 
 Nuri Cokelat memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Panjang tubuhnya rata-rata 31 cm, diselimuti warna hijau olive 
atau kecokelatan. 
b) Bagian kepala dan leher berwarna kuning. 
c) Warna-warna kuning di beberapa bagian tubuh nuri cokelat 
betina lebih sedikit daripada nuri cokelat jantan. 
d) Selaput pelangi matanya berwarna kemerah-merahan. 
e) Kakinya berwarna hitam abu-abu. 
f) Perutnya berwarna hitam. 
Pada bulan April, Nuri Cokelat jantan mulai membuat 
sarang di batang-batang pohon besar di hutan dan membawa dua 
Nuri Cokelat betina yang sudah bertelur (Arie Any, 2007: 27-28). 
9) Nuri Buru 
 
                          Gambar. 14 Nuri Buru (Charmosyna toxopei) 





Nuri Buru (Charmosyna toxopei) termasuk kelompok 
burung dengan genus Charmosyna. Sesuai dengan namanya, Nuri 
ini terdapatdi Pulau Buru. Adapun ciri-ciri Nuri Buru sebagai 
berikut : 
a) Panjang tubuhnya sekitar 16 cm dan bulu kepalanya berwarna 
biru. 
b) Seluruh tubuhnya berwarna hijau dan lebih kekuningan pada 
bulu penutup tubuh bagian bawah. 
c) Bulu penutup ekor bagian atas berwarna hijau dengan ujungnya 
berwarna kuning. 
d) Paruhnya berwarna jingga dan selaput pelangi matanya 
berwarna jingga kemerahan (Arie Any, 2007: 29-30). 
10)  Nuri Ungu 
 
                    Gambar. 15 Nuri Ungu (Charmosyna Rubronotata) 
                                  (N. Arie Any, 2007:30)  
 
Nuri Ungu (Charmosyna Rubronotata) juga masih 
termasuk kelompok burung dengan genus Charmosyna. Adapun 




a) Panjang tubuhnya sekitar 17 cm. 
b) Bulu penutup telinga berwarna ungu. 
c) Seluruh bulu tubuhnya berwarna hijau. 
d) Bulu penutup tubuh dan leher bagian bawah berwarna 
kekuningan. 
e) Bulu kepala bagian depan dan sisi dadanya berwarna merah. 
f) Bulu penutup ekor bagian atasnya berwarna hijau dan bulu 
penutup ekor bagian bawah berwarna kuning. Bulu ekor bagian 
tengah berujung kuning. 
g) Paruhnya berwarna merah. 
h) Selaput pelangi matanya berwarna jingga dan kakinya 
berwarna merah. (Arie Any, 2007: 30-31). 
11) Nuri Dusky 
 
                           Gambar. 16 Nuri Dusky (Pseudeos fuscata) 
       (www.kaskus.us/showthread) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.43 WIB 
 
Nuri Dusky (Pseudeos fuscata) atau Dusky Lorry termasuk 
kelompok burung dengan genus Pseudeos. Nuri Dusky memiliki 




pendek dan bagian tanpa bulu di bawah tubuh lebih lebar dan 
rendah. 
Nuri Dusky menyukai hutan dan padang rumput sampai di 
ketinggian 2000 m di atas permukaan laut (dpl) sebagai tempat 
hidup atau habitatnya. Mereka biasanya terbang bergerombol 20 
sampai 100 ekor diantara cabang-cabang pohon dan bunga hutan. 
Terbangnya lurus dan langsung. 
Kelompok Nuri ini terlihat jinak dan mudah didekati pada 
saat  makan. Di Manokwari, Irian Jaya, Nuri Dusky memakan buah 
batu kecil yang berwarna hitam, kayu berwarna hijau terang, dan 
sayuran. Mereka juga sesekali makan bagian dari bunga. Biasanya 
Nuri ini bertelur sekitar bulan Juli dengan ukuran telur kira-kira 3 x 
2 cm. (Arie Any, 2007: 31-32). 
12) Nuri Ternate 
 
                             Gambar. 17 Nuri Ternate (Lorius garrulous) 
    (www.indonesiatraveling.com) Selasa, 3 Agustus 2010, 13.44 WIB 
 
 Nuri Ternate (Lorius garrulous) atau Chattering lorry 
termasuk kelompok burung dengan genus Lorius, sama seperti 




di Pulau Ternate. Selain Lorius garrulous, subspecies lainnya 
yaitu Lorius flavopalliatus atau dikenal juga dengan nama Yellow 
backed lorry yang terdapat di Pulau Bacan dan Obi serta Lorius 
morotainus yang hanya terdapat di Morotai. 
Nuri Ternate sering terlihat memakan bunga-bunga kelapa 
sambil terbang berpasangan. Adapun ciri-ciri Nuri Ternate 
sebagai berikut : 
a) Panjang tubuhnya kira-kira 30 cm. Paruhnya berwarna cokelat 
kekuningan. 
b) Tubuhnya didominasi dengan warna merah dan gelap pada 
bulu di bagian atas sayap. 
c) Selaput pelangi matanya berwarna oranye. 
d) Kaki Nuri dewasa berwarna abu-abu gelap, sedangkan kaki 
bayi Nuri berwarna cokelat gelap (Arie Any, 2007: 33-34). 
Dari berbagai pengertian dan pemahaman dari burung Nuri diatas, 
penulis akhirnya mengambil burung Nuri Hitam (Chalcopsitta atra) atau 
Black lorry. Keputusan ini diambil karena burung Nuri Hitam warna bulunya 
identik dengan warna hitam, sehingga penulis menerapkan karyanya ke dalam 
teknik drypoint dengan warna hitam.  
B. Pengertian Seni Grafis 
Grafis berasal dari bahasa Yunani, graphein, yang berarti menulis 
atau menggambar. Seni grafis merupakan penggubahan gambar bebas karya 
perupa menjadi cetakan, yang melalui proses manual dan menggunakan 
material tertentu, dengan tujuan membuat perbanyakan karya dalam jumlah 




Perkembangan mutahir seni grafis, terutama sekali apabila ditinjau dari 
wilayah praktik, membuahkan sebuah pemahaman baru bahwa memang 
tengah terjadi perubahan di wilayah teknik cetak-mencetak (Trienal Seni 
Grafis Indonesia III, 2009 : 7) 
Lahirnya seni ini dibuat dalam usaha memperbanyak hasil dengan 
model yang sama, tetapi tidak semua hasil cetak disebut seni grafis. Seni 
grafis adalah ungkapan seni rupa 2 dimensional yang dalam visualisasinya 
melalui proses cetak, cetak tinggi (Woodcut, Linnocut, Relief Print), cetak 
dalam (Etsa), cetak datar (Lithography), dan cetak saring (Serigrafi, Screen 
Printing). Karenanya di cetak maka dimungkinkan adanya proses 
pengulangan, sehinga cetakan-cetakan (hasilnya) dapat berjumlah lebih dari 
satu (jamak) (Mulyadi, 1996:8). 
Seni grafis secara sederhana merupakan bentuk ungkapan seni 
rupa dua dimensi yang memanfaatkan proses cetak. Karya grafis 
memungkinkan diperoleh jumlah lebih dari satu. Proses cetak dalam seni 
grafis cenderung terbatas pada proses manual atau semi mekanis, yaitu 
suatu proses langsung yang melibatkan ketrampilan tangan sang seniman. 
Guna mewujudkan jumlah edisi cetakan yang dibuat, dengan 
menggunakan pensil, senimannya memberikan catatan di bagian bawah di 
luar gambar, berupa tanda tangan, tahun pembuatan, judul karya, dan nomor 
urut cetak serta jumlah edisinya. Misalnya, 10/25 berarti cetakan ke-10 






1. Ragam Seni Grafis 
 Seni grafis ada beberapa macam. Pembagian jenis grafis dilakukan 
berdasarkan teknik pembuatannya yaitu dengan cara memindahkan pola 
gambar yang telah dibuat pada kertas dengan cara ditekan. Bahan dan alat 
yang diperlukan dalam berkarya seni grafis pun sangat beragam, sesuai 
dengan teknik yang digunakan. 
a. Cetak Tinggi (Relief Print) 
Cetak Tinggi adalah ragam karya seni grafis yang proses 
pembuatannya melalui tahapan pembuatan cetakan dari bahan yang 
dicukil sehingga permukaan menjadi tinggi dan rendah (relief), 
disebut cetak tinggi karena permukaan acuan cetak atau klise yang 
akan menerima tinta berada paling tinggi. Pencetakan pada umumnya 
dilakukan dengan gosokan. Yang termasuk dalam cetak tinggi ini 
antara lain, cukilan kayu (woodcut), cukilan lino (linocut), dan torehan 
kayu (wood engraving). Ciri khas karya cukilan kayu terletak pada 
pemanfaatan efek serat kayu (tekstur). 
b. Cetak Dalam (Intaglio Print) 
Cetak Dalam ialah jenis pembuatan cetakan dengan cara 
kimiawi atau goresan pada bidang logam, di mana garis atau bidang 
cetaknya ada pada permukaan yang lebih rendah (Mulyadi, 1998:9). 
Prinsip cetak ini kebalikan dari cetak tinggi. Tinta yang akan dipindah 
ke atas kertas berada di bagian dalam acuan cetaknya (tembaga). 
Pencetakan dilakukan dengan mesin khusus, mesin etsa. Dari segi 




asam: etsa (etching) serta akuatin (aquatint), dan yang tanpa asam: 
goresan langsung (drypoint), torehan logam (engraving) dan mezotin 
(mezzotint).  
c. Cetak Datar (Planographic Prints) 
Cetak Datar ialah jenis pembuatan cetakan dari permukaan 
datar yang sering disebut “lithography”, yaitu suatu proses yang 
memanfaatkan sifat dasar air dan minyak yang saling menolak 
(Mulyadi, 1998: 9). Proses ini berangkat dari pemanfaatan suatu 
kenyataan bahwa air dan minyak tidak dapat bersatu. Lithografi 
merupakan satu- satunya teknik yang mengandalkan teknik ini.  
d. Cetak Saring (Silk Screen Printing) 
Cetak Saring yang paling sederhana, cetakannya terbuat dari 
kertas atau plastik. Kertas atau plastik dilubangi dengan cutter 
kemudian ditaburi tinta diatas permukaannya. Kertas putih diletakan 
dibawahnya, ditekan-tekan dengan bantalan busa dan diangkat maka 
jadilah hasil cetak tersebut.  
Cetak Stensil, klisenya terbuat dari kertas sheet. Proses 
penggambarannya dan pencetakkannya sama dengan proses cetak 
saring diatas, hanya bantalan busa diganti dengan kuas yang besar. 
Pada masa sekarang untuk cetak ini orang lebih banyak menggunakan 
stensil. Bahan klisenya terbuat dari kain sutra yang halus dan 
mempunyai ukuran pori-pori yang berbeda. Ukuran-ukuran itu 





Pada pembuatan karya tugas akhir, penulis mengambil teknik 
cetak dalam. Alasan penulis mengambil teknik ini karena penulis 
mempunyai hobi drawing dan sketsa karena dengan drawing dan 
sketsa penulis dapat menghasilkan goresan-goresan yang spontan. 
Dilihat dari segi proses, cetak dalam dibagi atas dua bagian, yaitu 
yang menggunakan asam: etsa (etching) serta akuatin (aquatint), dan 
yang tanpa asam: goresan langsung (drypoint), torehan logam 
(engraving) dan mezotin (mezzotint). Penulis mengambil cetak dalam 
dengan proses yang tanpa asam yaitu goresan langsung atau lebih 
dikenal dengan drypoint 
Konsep penciptaan dalam pembuatan karya seni grafis ini 
penulis menggunakan corak gaya seni ilustrasi. Seni ilustrasi ini dalam 
seni rupa dipergunakan untuk memperjelas suatu cerita atau artikel 
dengan gambar-gambar. 
Ilustrasi adalah hasil visualisasi dari suatu tulisan dengan teknik 
drawing, lukisan, fotografi, atau teknik seni rupa lainnya yang lebih 
menekankan hubungan subjek dengan tulisan yang dimaksud daripada 
bentuk. Tujuan ilustrasi adalah untuk menerangkan atau menghiasi 
suatu cerita, tulisan, puisi, atau informasi tertulis lainnya. Diharapkan 
dengan bantuan visual, tulisan tersebut lebih mudah dicerna. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Ilustrasi). 
Penulis dalam membuat karya tugas akhirnya mengambil tema 
burung Nuri dengan teknik drypoint menggunakan seni ilustrasi, 




pandang penulis dengan tujuan untuk menerangkan karyanya agar 
mudah dimengerti dan diharapkan dengan bantuan visual lebih mudah 
dicerna oleh penikmat seni. 
2. Komponen Seni 
a. Subject matter atau tema 
Subject matter atau tema pada umumnya dimaksudkan juga 
sebagai tema atau juga bisa disebut pokok soal, yaitu pokok persoalan 
yang selalu dijumpai dalam suatu karya seni. 
….Di dalam seni yang representatif, atau non abstrak maka 
temanya adalah alam. Tetapi di dalam seni abstrak yang tidak 
menggambarkan apa-apa, subject matter atau tema berupa ide 
atau konsep-konsep intelektual yang lebih sulit dimengerti bila 
dibandingkan dengan tema-tema yang didasarkan atas suatu 
obyek atau fakta… (P. Mulyadi, 1998: 27-28). 
 
Subject matter dalam seni adalah sesuatu (persoalan) yang 
akan diungkap pada suatu karya, dan oleh karena itu seringkali juga 
disebut pokok soal atau tema. Dengan kata lain, subject matter adalah 
apa-apa yang diungkapkan dalam suatu karya (P. Mulyadi, 1998: 15). 
Subject matter pada karya panulis adalah karakter pada burung 
Nuri yang terletak pada bentuk paruhnya yang melengkung, bagian atas 
relatif panjang daripada paruh bawahnya serta ujungnya runcing dan 
sempit. Bulu yang berwarna-warni, mengkilap, cemerlang, dan 
mencolok. Bentuk, karakter, dan perilaku yang unik itulah yang 
membuat penulis tertarik untuk mengambil tema tentang burung Nuri 







Bentuk dimaksudkan sebagai totalitas karya. Bentuk adalah 
organisasi (desain) dari segenap unsur yang mewujudkan suatu karya 
seni. Adapun unsur-unsur yang dimaksudkan meliputi: garis, shape, 
value atau gelap terang, tekstur dan warna (P. Mulyadi, 1998: 29).  
….Bentuk dalam suatu karya seni adalah aspek visualnya, atau 
yang terlihat itu, yaitu karya seni itu sendiri. Bentuk dikenal 
pula sebagai "totalitas karya" yang merupakan organisasi 
unsur-unsur rupa seperti garis, bidang, gelap terang,dan warna 
sehingga terwujud apa yang disebut karya. Ini berarti bahwa 
bentuk adalah sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indera 
yaitu dilihat dan diraba… (P. Mulyadi, 1998:16).  
Dalam karya seni bentuk merupakan obyek yang harus 
ditampilkan dalam sebuah karya. Tanpa adanya bentuk seseorang tidak 
dapat menikmati karya seni.  
c. Isi atau Arti 
Seniman memang memiliki tujuan dan hak sendiri dalam 
melahirkan karya seninya, tetapi nilai yang ditangkap orang lain dari 
karya itu tidak selalu sama. Ini menyangkut soal tafsir isi dari 
bentuknya. Penafsiran yang berpengaruh misalnya kritikus dapat 
memberikan isi nilai yang diakui kebenarannya oleh banyak penikmat.  
….Isi disebut kualitas atau arti, yang ada dalam suatu karya 
seni. Isi juga dimaksudkan sebagaai final statement, mood 
(suasana hati) atau pengalaman penghayat, isi merupakan arti 
yang essential daripada bentuk, dan seringkali dinyatakan 
sebagai bentuk sejenis emosi, aktifitas intelektual atau 
asosiasi yang yang kita lakukuan terhadap suatu karya seni. 
Apabila ada suatu usaha untuk menganalisa mengapa bentuk 
dari suatu karya menimbulkan emosi atau ekspresi terhadap 
kita, atau menstimulasi aktifitas intelektual penghayatnya, 






  Dengan demikian, walaupun secara teori dapat dipisahkan, 
namun sebenarnya ketiga komponen tersebut yakni tema atau subject 
matter, bentuk dan isi masih merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisah-pisahkan.  
3.  Unsur-Unsur Dalam Karya Seni 
 Disamping komponen seni, dalam suatu karya juga harus 
mempehatikan unsur yang ada didalam karya seni. Berikut pengertian 
masing-masing dari unsur rupa tersebut: 
a. Garis 
Garis dimulai dari sebuah titik, merupakan “jejak” yang 
ditimbulkan oleh titik- titik yang digerakan atau merupakan sederetan 
titik- titik yang berhimpit. Juga merupakan goresan atau sapuan yang  
sempit dan panjang sehingga membentuk seperti benang atau pita 
(Arfial Arsad, 1997: 35). 
  ....Garis mempunyai dimensi ukuran dan dua arah tertentu. 
Ia bisa panjang, pendek, halus, tebal berombak, lurus, 
melengkung, dan barangkali masih ada sifat yang lain. Bagi 
seniman yang mahir, garis merupakan prinsip ekonomis yang 
paling diperhitungkan. Artinya, dengan sedikit goresan 
seorang seniman dapat menghasilkan banyak. Garis dapat 
melahirkan bentuk sekaligus tekstur, nada, nuansa, ruang, dan 
volume tertentu, sehingga dapat melahirkan karakter khusus 
atau perwatakan  dari seseorang...(Nooryan Bahari, 2008:99). 
 
Unsur garis yang terdapat dalam karya-karya penulis 
merupakan unsur garis semu yang membentuk suatu bidang. Karena 
pada dasarnya dalam menggambarkan suatu bentuk ruang, kita 
membatasinya dengan menggunakan garis yang sebenarnya tidak 




gelap terang saja sehingga terlihat atau tampak seperti memiliki garis. 
Tidak hanya unsur garis semu saja yang terdapat dalam karya-karya 
penulis tetapi ada unsur garis nyatanya. Garis nyata yaitu garis yang 
dihasilkan dari coretan atau goresan langsung. 
Dalam karya tugas akhir seni grafis ini penulis 
memperlakukan garis sebagai elemen yang sangat mendasar dalam 
membuat sebuah karya. Karena garis yang akan mengawali dalam 
membuat karya. Garis-garis tersebut untuk membuat sketsa-sketsa 
awal di atas kertas. 
b. Bidang 
Seorang seniman harus menguasai bidang karena bidang 
merupakan tempat obyek yang ditampilkan, dan memperhatikan tata 
letak obyek, juga mempertimbangkan keseimbangannya. 
….Bidang (shape) adalah suatu bentuk yang sekelilingnya 
dibatasi oleh garis. Secara umum garis dikenal dalam dua jenis 
bidang, yaitu bidang geometris dan organis. Bidang geometris 
seperti lingkaran atau bulatan, segi empat, segitiga, dan segi-
segi lainnya, sementara bidang organis dengan bentuk bebas 
yang terdiri dari aneka macam bentuk yang tidak 
terbatas…(Nooryan Bahari, 2008:100). 
 
Penulis menggunakan bentuk bidang organis dengan bentuk 
bebas yang terdiri dari aneka macam bentuk yang tidak terbatas, tetapi 
tidak semua karya penulis menggunakan bidang organis tetapi bidang 
geometris juga di gunakan yaitu bidang lingkaran atau bulatan pada 






c. Tonalitas Warna (Value) 
Seorang seniman dalam hal menentukan tonalitas warna (value) 
ini, harus mempunyai pengetahuan yang tinggi akan kegunaan warna, 
karena dalam setiap warna mempunyai arti yang berbeda. 
….Value adalah kesan gelap terangnya warna. Ada banyak 
tingkatan dari terang ke gelap dari mulai putih hingga hitam, 
misalnya mulai dari white-high light-light-low light-middle-high 
dark-low dark-dark-black. Value yang berada diatas midlle 
disebut High value, sedangkan yang dibawah disebut Low 
value. Kemudian value yang lebih terang dari warna normal 
disebut Tint, sedang yang lebih gelap dari warna normal disebut 
Shade… (Mike Susanto, 2002 : 113). 
 
Karya-karya yang ditampilkan oleh penulis memiliki unsur 
value dengan susunan warna dari gelap ke terang sehingga dapat 
menciptakan kesan ruang yang menghasilkan dimensi pada karya 
tersebut. 
d. Warna 
Dalam penggunaan warna, masing-masing seniman memiliki 
kesan dan pengertian yang berbeda-beda dalam menempatkan warna, 
sehingga seniman satu dengan yang lain mempunyai karakter warna 
yang berbeda. 
….Warna adalah gelombang cahaya dengan frekuensi yang 
dapat mempengaruhi penglihatan kita. Warna memiliki tiga 
dimensi dasar yaitu hue, nilai (value), dan intensitas (intensity). 
Hue adalah gelombang khusus dalam spectrum dan warna 
tertentu. Nilai (value) adalah nuansa yang terdapat pada warna, 
sedangkan intensitas adalah kemurnian dari hue warna. 
Sehubungan dengan seni rupa, dalam teori warna dikenal 
beberapa jenis kombinasi harmonis, yaitu kombinasi 
monokromatik, analogis, komplementer, split komplementer, 





Warna berfungsi untuk menyempurnakan bentuk dan 
memberikan karakter terhadap karya seni. 
....Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 
dipantulkan benda-benda yang dikenainya, corak rupa seperti 
merah, biru, hijau, dan lain-lain. Peranan warna sangat 
dominan pada karya seni rupa, hal ini dapat dikaitkan dengan 
upaya menyatakan gerak, jarak, tegangan (tension), deskripsi 
alam (naturalisme), ruang, bentuk, ekspresi atau makna 
simbolik dan justru dalam kaitan yang beraneka ragam ini kita 
akan melihat betapa kedudukan warna dalam seni rupa. Zat 
warna didapatkan dari perpaduan pigmen yang berupa bubuk 
halus, kemudian disatukan dengan binder (zat pengikat) atau 
paint vehicle (pembawa pigmen)...(Mike Susanto, 2002 : 113). 
 
Warna yang digunakan penulis dalam karya tugas akhir ini 
adalah warna hitam putih karena warna putih mengesankan sesuatu 
yang terang, ringan dan netral, sedangkan warna hitam secara 
qualisign menandakan suatu kedalaman, kekokohan, dan keabadian. 
(Nooryan Bahari, 2008:102).  
e. Tekstur 
Tekstur adalah sifat suatu permukaan dari suatu benda atau 
bidang, yang memberi karakter atas suatu benda atau bidang 
permukaan tersebut, apakah halus, sedang atau kasar. 
….Tekstur juga merupakan rona visual yang menegaskan 
karakter suatu benda yang dilukis atau digambar. Ada dua 
macam tekstur atau barik. Pertama adalah tekstur nyata, yaitu 
nilai permukaannya nyata atau cocok antara tampak dengan 
nilai rabanya. Sebaliknya kedua, tekstur semu memberikan 
kesan kasar karena penguasaan teknik gelap terang pelukisnya, 
ketika diraba maka rasa kasarnya tidak kelihatan, atau justru 
sangat halus...(Nooryan Bahari, 2008:101-102). 
 
Penulis dalam menciptakan karya seni grafisnya menggunakan 




penguasaan teknik gelap terang tetapi ketika diraba maka rasa kasarnya 
tidak kelihatan. 
4. Karya Acuan 
a. Karya Summit     
 
                                 Gambar 18. Summit (995x800 cm) 
(www.newmexicoarted.com/Summer/Su...mit.html) Selasa, 3. Agustus 2010, 
13.46 WIB 
 
Karya dari Summit ini berukuran 995x800 dan menggunakan 
teknik drypoint, karya ini menggambarkan seekor burung Elang yang 
pancaran matanya menandakan bahwa dia adalah seekor burung Elang 
yang gagah, berani dan ditakuti oleh hewan lain, karena burung Elang 
terkenal sebagai burung pemangsa. 
Tekstur garis yang digunakan dalam karya Summit ini, 
menggunakan tekstur garis semu. Tekstur semu disini dijelaskan, 
bahwa tekstur semu memberikan kesan kasar karena penguasaan teknik 
gelap terang, ketika diraba maka rasa kasarnya tidak kelihatan, atau 




Penggunaan unsur-unsur rupa yang berupa garis dengan 
bermacam-macam bentuk garis, memberi bentuk obyek yang sesuai 
dengan karakter, emosi, ekspresi dari obyek (Kepala burung Elang). 
Komposisi memakai prinsip keseimbangan sehingga tercipta komposisi 
yang enak dan harmoni. Teknik arsiran memberikan karakter obyek 
gambar yang terkesan acak, galak, dan garang. 
Ekspresi wajah adalah pancaran dari emosi dan identitas tokoh 
(burung Elang), terlihat dari posisi alis, mata, paruh dan mulut yang 
menganga (terbuka lebar), menggambarkan tokoh tersebut gagah 
perkasa, buas, galak, dan pemakan daging. 
b. Karya Jackson Simpson  
                   
                 Gambar. 19 Jackson Simpson (504x343 cm) 
(www.bestofthewestartgallery.com/dyna...IP96.htm) Selasa, 3. Agustus 2010, 
13.47 WIB 
Karya dari Jackson Simpson ini berukuran 504x343 dan 




anjing yang sedang ada di alam. Background dan komposisinya 
menjelaskan keadaan anjing berada di alam bebas. 
Kedua anjing yang berbeda bulu yang kontras (hitam dan 
putih) tetapi menunjukkan kedua anjing tersebut hidup rukun, berdiri 
tegak dengan pandangan penuh kewaspadaan. Pandangan kedepan ada 
sesuatu yang menarik perhatiannya, keduanya berpikir langkah 
bijaksana, apa yang harus diambil. 
Penuangan gagasan ide dari pelukis sangat kreatif dalam 
pengambilan sudut pandang yang menarik dan penokohan karakter 
yang tepat cukup menggunakan prinsip menggambar suasana, 
sehingga orang dapat bercerita lewat bahasa gambar. Komposisinya 
tepat dan seimbang. Ekspresi wajah sepasang anjing tersebut 
menunjukkan sikap bijak, waspada, ada sesuatu yang diperhatikan, 











c. Karya Belinda Fitzwilliams  
                                 
               Gambar. 20 Belinda Fitzwilliams (283x362cm) 
          (www.benefitz.co.uk/bjf) Selasa, 3. Agustus 2010, 13.48 WIB 
Karya dari Belinda Fitzwilliams ini berukuran 283x362 cm 
p15-42ppdan menggunakan teknik drypoint. Karya ini 
menggambarkan seekor ayam yang backgroundnya dipenuhi dengan 
tekstur gelap terang, sehingga karya ini menyatu dengan ayam, yang 
menjadi obyek utama dalam karyanya Belinda Fitzwilliams. 
Komposisi dipenuhi obyek dengan background arsiran acak, goresan 
garis yang terkesan acak, sesuai dengan dunianya atau kehidupannya. 
Ekspresi wajah menggambarkan ada kesedihan, ada sesuatu yang 





BURUNG NURI SEBAGAI TEMA DALAM PENCIPTAAN 
KARYA SENI GRAFIS 
A. Implementasi Teoritis 
Gagasan atau ide merupakan hal yang harus dimiliki seseorang 
pencipta karya seni dalam proses penciptaan karya seni. Mengenal burung 
Nuri melalui proses penciptaan karya seni grafis dapat memberikan pengertian 
dan pemahaman yang mendalam tentang burung Nuri.  
Secara ilmu jiwa langkah pertama lahirnya karya seni adalah 
pengamatan peristiwa sesungguhnya  bukan peristiwa yang lepas dan berdiri 
sendiri, karena ketika orang mengamati objek, maka akan ada stimulasi dan 
rangsangan. Selanjutnya orang akan menangkap suatu objek secara pribadi 
sesuai dengan pengalamannya. Biasanya objek benda atau hal yang 
menimbulkan ide dalam kelahiran suatu karya seni. 
Karya seni memerlukan komposisi, karena komposisi merupakan salah 
satu aspek pokok pertama yang dilihat penonton dalam karya seni, sebab dapat 
mengomunikasikan visi seniman dalam arti karya seninya kepada pengamat. 
Sebagai sebuah tanda, komposisi yang merupakan penyusunan atau 
pengorganisasian dari unsur-unsur seperti tekstur, garis, bidang, dan sosok 
gumpal yang disusun dalam satu kesatuan, akan memberikan kesan yang 
berbeda-beda, seperti stabil atau dinamis. Sehingga di dalam menciptakan 
sebuah karya seni, penulis akhirnya mengambil tema burung Nuri yang 





B. Implementasi Visual 
1. Medium dan Teknik 
 Melalui proses pengamatan dan pemikiran yang matang, maka 
disini penulis dalam menciptakan karya seni mengambil tema tentang 
burung Nuri yang diwujudkan kedalam bentuk karya seni grafis dengan 
menggunakan teknik cetak dalam dengan teknik drypoint. 
 Burung Nuri ini pada umumnya terkenal atau identik dengan 
keindahan warna-warni bulunya, tetapi penulis menyajikannya karya 
bukan dengan keindahan warna-warni bulunya tetapi bentuk, karakter, dan 
perilaku dari burung Nuri.  
 Meski teknik cetak dalam dengan teknik drypoint dapat diberi 
warna tetapi disini penulis lebih tertarik untuk mengambil warna hitam 
putih karena identik dengan teknik drawing dan sketsa. 
  Dalam mewujudkan sebuah karya, maka medium yang penulis 
pilih untuk digunakan adalah dengan teknik drypoint pada bidang accrylic. 
Biasanya pelat tembaga atau seng namun penulis lebih memilih accrylic 
sebagai pelat karena lebih mudah penggerjaannya, berbeda dengan 
tembaga yang harus melalui berbagai tahapan.  
2. Konsep Bentuk  
 Bentuk yang dimaksudkan dalam karya seni grafis ini adalah 
totalitas karya. Bentuk adalah organisasi (desain) dari segenap unsur yang 
mewujudkan suatu karya seni. Adapun unsur-unsur yang dimaksudkan 
meliputi: garis, bidang (shape), warna dan tekstur. Unsur garis yang 




membentuk sebuah bidang dan unsur garis nyata garis yang dihasilkan 
dari coretan atau goresan langsung. Karena pada dasarnya dalam 
menggambarkan suatu bentuk ruang, kita membatasinya dengan 
menggunakan garis yang sebenarnya tidak terdapat garis pada bidang 
yang kita gambarkan melainkan unsur gelap terang saja, sehingga terlihat 
atau tampak seperti memiliki garis yang tegas dan menghasilkan sebuah 
bidang yang nyata. 
Adapun konsep bentuk dari karya-karya penulis adalah sebagai 
berikut: 
a. Karya 1 
Karya pertama dengan judul Saling Cinta, menggambarkan 
pasangan burung Nuri yang saling cinta, mereka saling tolong 
membersihkan bulu pasangannya.  
Penggambaran karya ini adalah terdapat dua ekor atau sepasang 
burung Nuri yang sedang menelisik bulu. Perilaku ini termasuk 
perilaku burung Nuri yang sedang merawat tubuhnya. Selain merawat 
tubuhnya sendiri burung Nuri juga merawat tubuh pasangannya 
dengan cara menelisik bulu, sehingga penggambaran karya ini 
dikatakan burung Nuri yang Saling Cinta. 
b. Karya 2 
Karya kedua dengan judul Terbang Bebas, menggambarkan 
seekor burung Nuri yang sedang terbang bebas di awan. Kebebasan ini 




Penggambaran karya ini adalah terdapat seekor burung Nuri 
yang sedang terbang diawan dengan bebasnya. Kepakan sayapnya 
meggambarkan burung Nuri yang sedang terbang. Kebebasan yang 
tertampak pada burung Nuri ini, tercermin pada ekspresi matanya yang 
seolah-olah memberikan tanda kepada yang melihatnya, bahwa dia 
sedang Terbang Bebas. 
Pada karya ini menggunakan unsur dekoratif pada background, 
karena penulis ingin menyampaikan bahwa unsur dekoratif ini bisa 
memberikan keindahan pada background burung Nuri. Background 
tersebut terdapat awan yang dibuat dengan unsur dekoratif. Terdapat 
pula dua buah bulatan yang difungsikan agar komposisi pada karya 
tersebut seimbang dan dapat memberikan kenyamanan yang 
melihatnya. 
c. Karya 3 
Karya ketiga dengan judul Waspada menggambarkan seekor 
burung Nuri yang sedang bertengger didahan dengan tatapan atau 
ekspresi mata yang penuh kewaspadaan. 
Pada karya ini menggunakan background polos dan 
keberadaan burung Nuri berada di atas pohon atau sedang bertengger 
di pepohonan. Ekspresi mata burung Nuri ini yang menginspirasi 
penulis untuk mengambil judul Waspada. Tekstur antara bulu burung 
Nuri dengan batang pohon dan dedaunan berbeda, karena masing-





d. Karya 4 
Karya keempat dengan judul Belajar Terbang menggambarkan 
seekor anak burung Nuri yang sedang belajar terbang 
Penggambaran karya ini adalah terdapat seekor anak burung 
Nuri yang sedang belajar terbang. Hal ini bisa terlihat dari posisinya 
dalam menggepakkan sayapnya dan berdirinya bulu dipundaknya. 
Anak burung Nuri ini berusaha keras agar bisa terbang seperti burung-
burung lainnya. 
Pada karya ini menggunakan background polos dan 
dibelakang burung Nuri terdapat dedaunnan, agar bisa menjelaskan 
burung Nuri belajar terbang dari atas pohon dan rerantingan sebagai 
panjatan kakinya, yang biasanya digunakan untuk bertengger. 
e. Karya 5 
Karya kelima dengan judul Dalam Lubang Sarang, 
menggambarkan anak burung Nuri yang sedang berada di dalam 
lubang sarang bersama induknya.  
Penggambaran karya ini adalah terdapat anak burung Nuri yang 
sedang berada di dalam lubang sarang bersama induknya. Induknya 
selalu menjaga dan merawat anak-anaknya , karena saat lahir anak 
burung Nuri masih buta dan tidak berdaya.  
Pada karya ini menggunakan background polos atau kosong, 
agar komposisi pada karya kelima ini berbeda dari karya-karya 
sebelumnya. Ekspresi mata anak burung Nuri juga menandakan 




f. Karya 6 
Karya keenam dengan judul Bayi Nuri Saling Cinta, 
menggambarkan bayi burung Nuri yang sedang saling menelisik bulu, 
sama pada karya pertama yang Saling Cinta, mereka saling tolong 
membersihkan bulu pasangannya.  
Penggambaran karya ini adalah terdapat sepasang bayi burung 
Nuri yang sedang menelisik bulu. Perilaku ini termasuk perilaku 
burung Nuri yang sedang merawat tubuhnya. Karena, burung Nuri 
termasuk burung yang rajin merawat tubuhnya. Selain merawat 
tubuhnya sendiri burung Nuri juga merawat tubuh pasangannya 
dengan cara menelisik bulu, sehingga penggambaran karya ini 
dikatakan  Bayi Nuri Saling Cinta, karena tidak hanya Nuri dewasa 
saja yang saling cinta tapi bayi burung Nuripun juga saling cinta. 
Pada karya ini menggunakan background polos atau kosong, 
agar komposisi pada karya keenam ini berbeda dari karya-karya 
sebelumnya. Dilengkapi pula rerantingan yang ada buahnya, 
melambangkan buah tersebut sebagai sumber makanan bagi burung 
Nuri.  
g. Karya 7 
Karya ketujuh dengan judul Menggaruk Kepala, 
menggambarkan burung Nuri yang sedang menggaruk kepala. Hal ini 
dilakukan burung Nuri karena burung Nuri termasuk burung yang 




Penggambaran karya ini adalah terdapat burung Nuri yang 
sedang menggaruk kepala. Hal ini dilakukan burung Nuri untuk 
memelihara dan merawat bulu kepalanya, dengan cara menggaruk- 
garukkan kepalanya dengan kaki. 
Pada karya ini menggunakan background polos atau kosong, 
tetapi penulis menambahkan rerantingan agar lebih memperjelaskan 
bahwa burung Nuri sedang berada direrantingan sambil menggaruk-
garukkan kepalanya. Tekstur yang digunakan dalam karya ini sama 
dengan tekstur-tekstur yang digunakan pada karya-karya sebelumnya. 
Terutama pada tekstur bulunya. 
h. Karya 8 
Karya kedelapan dengan judul Menelisik Bulu, 
menggambarkan seekor burung Nuri yang sedang menelisik bulunya. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat seekor burung Nuri 
yang sedang menelisik bulu. Perilaku ini termasuk perilaku burung 
Nuri yang sedang merawat tubuhnya. Karena, burung Nuri termasuk 
burung yang rajin merawat tubuhnya.  
Pada karya ini menggunakan background titik-titik pada bagian 
luar burung Nuri. Hal ini agar bisa memperjelas obyek utamanya yaitu 
burung Nuri yang sedang Menelisik Bulu. Ekspresi mata yang 
diperlihatkan burung Nuri memperjelaskan juga bahwa burung Nuri 






i. Karya 9 
Karya kesembilan dengan judul Menikmati Alam 
menggambarkan tiga ekor burung Nuri yang sedang bertengger. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat tiga ekor burung Nuri 
yang sedang Menikmati Alam. Mengapa dikatakan menikmati alam? 
karena menurut tangkapan mata penulis bisa berkata menikmati alam, 
ekspresi mata ketiga burung Nuri memperjelaskan bahwa mereka 
sedang santai tidak dalam keadaan mencari makan atau kegiatan 
lainnya, seolah-olah mereka sedang menikmati alam. 
Pada karya ini menggunakan background yang dipenuhi 
dengan awan, hal ini menandakan bahwa burung Nuri ini sedang 
berada diawan. Tekstur bulu ketiga burung Nuri ini gelap terang, 
karena kedekatan ketiga burung ini bila tidak dibedakan gelap 
terangnya akan membuat si penikmat seni susah untuk membedakan 
antara burung yang satu dengan yang lainnya. 
j. Karya 10 
Karya kesepuluh dengan judul Kepakkan Sayapmu 
menggambarkan sepasang burung Nuri yang sedang terbang bebas 
menggepakkan sayap sehingga penulis menggambil judul Kepakkan 
Sayapmu. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat sepasang burung Nuri 
yang sedang menggepakkan sayapnya. Ekspresi yang digambarkan 




berbeda, hal ini bisa dibedakan karena tatapan mata burung yang satu 
sedang tegang dan satunya lagi santai.  
Pada karya ini menggunakan background  awan-awan yang 
mendung tetapi tetap ada kehidupan yang menikmatinya yaitu burung 
Nuri. Tekstur awannya dibuat mendung atau berbentuk liukan-liukan 
agar lebih indah atau orang jawa biasa berkata nyeni dan tekstur titik-
titik diluar tubuh burung Nuri itu juga agar bisa memperjelas obyeknya 
yaitu burung Nuri. 
k. Karya 11 
Karya kesebelas dengan judul Memberi Kehidupan 
menggambarkan sepasang burung Nuri yaitu anak dan induk burung 
Nuri yang sedang memberi makan anaknya. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat seekor anak burung 
Nuri dan seekor burung Nuri dewasa atau induknya anak burung Nuri. 
Penggambaran ini diperlihatkan induk burung Nuri yang sedang 
memberi makan anaknya. Dalam setiap kehidupan setiap makluk hidup 
akan selalu memberi kehidupan kepada anak-anaknya, termasuk 
kehidupan burung Nuri. 
Pada karya ini menggunakan background polos. Terdapat 
pohon yang ditenggeri burung Nuri dan anaknya. Posisi menyuapi 
makan kepada anaknya menandakan induknya memberi kehidupan 
kepada anaknya. Ada pula dedaunan untuk melengkapi atau memberi 





l. Karya 12 
Karya kedua belas dengan judul Percikan Air menggambarkan 
seekor burung Nuri yang sedang ingin mendarat di air dan kakinya 
menyentuh air sehingga menghasilkan Percikan Air. 
Penggambaran karya ini adalah terdapat seekor burung Nuri 
yang sedang ingin mendarat di air. Pendaratan ini dilakukan karena 
burung Nuri ingin mendarat tetapi pendaratannya diatas air sehingga 
kakinya yang menyentuh air menghasilkan percikan air yang 
bergelombang rata. 
3.   Proses Pembuatan Karya 
Dalam proses pembuatan karya, terlebih dahulu membuat sketsa 
gambar di atas kertas A4, kemudian gambar tersebut diperbesar sesuai 
dengan ukuran medianya yaitu accrylic. Selanjutnya langkah awal dalam 
pengerjaan karya dengan menggunakan acuan dari accrylic dalam bentuk 
utuh, sesuai dengan ukuran yang dimaksudkan. Accrylic yang diukur 
sedemikian rupa sesuai dengan ukuran karya yang sesungguhnya. 
Kemudian accrylic di gores dengan needle yaitu alat yang ujungnya ada 
paku runcingnya agar bisa menggores accrylic, goresannya sesuai dengan 
gambar yang akan dituangkan ke dalam media accrylic Langkah 
selanjutnya adalah setelah penggoresan permukaan accrylic tersebut diberi 
tinta cetak dengan campuran line oil secara keseluruhan, kemudian disapu 
dengan kertas minyak hingga bersih. Accrylic yang sudah bersih, yang 
dimaksud bersih disini adalah permukaan accrylic yang digores tadi akan 




permukaan yang lebih rendah. Kemudian pada saat dicetak tinta yang akan 
dipindah ke atas kertas berada di bagian dalam acuan cetaknya (accrylic) 
Pencetakan dilakukan dengan mesin khusus, mesin press. 
Penulis dalam pembuatan karya tersebut menggunakan tehnik 
cetak dalam. Dimana penulis hanya menggunakan satu acuan saja yaitu 
accrylic dalam setiap karya yang dibuat, yang telah melalui proses 
penggerikan, penintaan, dan pengepresan/pencetakan secara berulang-
ulang. Pencetakan dilakukan penulis sebanyak tujuh kali, pada setiap 
karya. Dari tujuh cetakan tersebut dipilih yang paling bagus, kemudian 
disajikan dengan menggunakan pigura. 
4.   Penyajian Karya 
Dalam sebuah karya seni, penyajian juga harus perlu 
dipertimbangkan. Pada intinya, dalam penyajian haruslah bisa mendukung 
keharmonisan dan kedinamisan sehingga karya menjadi tampak lebih 
indah dan manis. Dan yang harus perlu diperhatikan juga, jangan sampai 
penyajian suatu karya akan merusak karya itu sendiri. Dalam penyajian 
karya, penulis menggunakan pigura kaca dengan sentuhan akhir frame 
pigura. 
 Selain itu penulis juga menggunakan kaca doft, untuk mendukung 
penampilan karya. Penggunaan kaca doft ini juga dimaksudkan agar tidak 
memantulkan cahaya yang datang ke arah karya, jadi karya bisa terlihat 











Penulis telah mengambil kesimpulan bahwa burung Nuri merupakan 
sebuah karya seni yang dapat diolah dan melahirkan karya seni dalam konteks ini 
karya seni grafis. Karya ini mengambil tema burung Nuri karena, ternyata burung 
Nuri memiliki perilaku unik. Perilaku ini ditunjukkan dalam bentuk-bentuk 
gerakan yang dapat diartikan sebagai ekspresi Nuri. Bentuk burung Nuri membuat 
penulis tertarik untuk menciptakan karya seni grafis, demikian juga perilaku dan 
karakter dari burung Nuri. Akhirnya tema yang diambil penulis tidak lepas dari 
ketertarikan si penulis sendiri terhadap burung Nuri. Penerapan karya tugas akhir 




Dari proses penulisan dan penciptaan karya ini, penulis tak ragu untuk 
menjadikan burung Nuri sebagai tema dalam karya seni grafis. Penulis 
menyarankan bahwa dengan ide-ide dan kreatifitas baru, burung Nuri adalah 
objek yang tetap menarik untuk diolah menjadi karya seni yang berbeda dari yang 
sudah ada, baik melalui media seni grafis apa saja, misalnya digital print, intaglio, 
etsa, cetak tinggi, dan lain sebagainya. 
Selain itu penikmat seni dapat lebih mengenal seni grafis lewat karya 
penulis ini, disamping pula menambah khasanah di bidang seni khususnya seni 
grafis. Bagi kreator atau pecinta seni rupa dapat menggunakan media seni grafis 
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